BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Pertanggungjawaban pidana bagi pelaku tindak pidana kecelakaan lalu
lintas yang menyebabkan kematian yaitu apabila karena faktor kelalaian
dipidana dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda
paling banyak Rp12.000.000,00 (dua belas juta rupiah). Namun jika karena
faktor kesengajaan maka pelaku dipidana dengan pidana penjara paling
lama 12 (dua belas) tahun atau denda paling banyak Rp 24.000.000,00 (dua
puluh empat juta rupiah) seperti pada kasus Nomor 641Pid.B/2021/PN.Bdg,
pertanggungjawaban pidana yaitu pidana penjara selama 6 (enam) bulan dan
menghukum Terdakwa untuk membayar denda sebesar Rp.5.000.000,- (lima
juta rupiah), apabila denda tersebut tidak dibayar, maka diganti dengan
pidana kurungan selama 1 (satu) bulan, Kasus Perkara Nomor
1194/Pid.B/2020/PN.Bdg, pidana penjara selama 5 (lima) bulan dan Kasus
Perkara Nomor 123/PID.B/2021/PN.BDG, Pertanggungjawaban pidana yaitu
pidana penjara selama 3 (tiga) Bulan.

2. Upaya Polretabes Bandung dalam menanggulangi kecelakaan lalu lintas
yang mengakibatkan kematian di wilayah hukum Polrestabes Bandung yaitu
melakukan beberapa kegiatan rutin seperti sosialisasi dan himbauan kepada
masyarakat, melakukan operasi bertema disiplin berkendara dan

memberantas calo pembuatan sim dan menerapkan sistem tilang berbasis
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elektronik atau disebut electronic traffic law enforcement (ETLE).
Kepolisian juga sering mengadakan kegiatan tahunan dengan tema
kesadaran berlalu lintas yaitu Melaksanakan Seminar BEGAL (Berantas

gangguan Lalu Lintas) dan menggelar kegiatan biker’s day presisi.

B. Saran

1. Kepada pihak Kepolisian hendaknya memberikan himbauan tidak hanya
kepada masyarakat umum saja namun juga memberikan himbauan dan
arahan mengenai keselamatan berkendara kepada anak sekolah khususnya
SMA yang merupakan calon pemilik SIM dan menjadi pengendala pemula.

2. Pemberian ujian praktek Surat 1zin Mengemudi handaknya janganlah terlalu
banyak menekankan pada keahlian berkendara melawati tikungan tajam
ataupun menjaga keseimbangan namun lebih menekankan kepada karakter
pengendara yang tertib seperti dengan praktek berkendaran melewati
berbagai rambu lalu lintas dijalan yang biasa diterapkan di Negara Maju.

3. Kepada masayarakat hendaknya juga sigap dalam melaporkan kejadian
kecelakaan sehingga korban dapat ditangai secara medis untuk memperkecil
angka kemungkinan korban meninggal dunia seta memberikan info kepada
aparat terkait apabila terdapat potensi kecelakaan seperti adanya pengendara
ugal-ugalan, adanya bencana, jalanan yang rusak dan lain sebagainya

sebagai upaya preventif guna mencegak terjadinya kecelakaan lalu lintas.
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